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ABSTRAK 

Radikal bebas merupakan senyawa asing yang bisa masuk kedalam tubuh dan bisa 

mengganggu sistem imunitas tubuh, pembentukan radikal bebas ini bisa dihentikan 

dengan senyawa yang disebut dengan antioksidan. Salah satu tanaman yang 

mempunyai aktivitas sebagi antioksidan adalah tanaman binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) yang mempunyai kandungan senyawa fitokimia seperti 

saponin, triterpenoid, minyak atsiri dan flavonoid yang dapat berkhasiat sebagai 

antioksidan yang berpotensi dapat menangkap radikal bebas. Sehingga tujuan 

dilakukan review artikel ini adalah untuk mengetahui bagian tanaman binahong 

yang efektif sebagai antioksidan serta senyawa apa saja yang terkandung didalam 

tanaman binahong yang berpotensi sebagai antioksidan. Metode yang gunakan 

berupa studi literatur yang diperoleh dari database elektronik berupa Google 

scholar, science direct, pubmed dan lain sebagainya dengan kata kunci tertentu. 

Hasil review artikel ini menunjukan bahwa bagian tanaman binahong yang efektif 

sebagai antioksidan adalah bagian daun dan umbi karena nilai IC50 yang diperoleh 

berada pada kriteria sangat kuat dan kriteria kuat dengan nilai IC50 14,10 dan 53,11 

ppm. Senyawa yang terkandung yang berpotensi sebagai antioksidan adalah 

senyawa flavonoid yaitu 3,4,3’,4’-Tetrahidroksiflavonol dan 8-Glucopyranosyl-

4’,5,7-trihydroxyflavone  pada bagian daun. 

Kata kunci: Antioksidan, Binahong, Anredera cordifolia, Nilai IC50, Senyawa 

Fitokimia. 

 

ABSTRAC 

Free radicals are foreign compounds that can enter the body and can interfere with 

the body's immune system, the formation of these free radicals can be stopped with 

compounds called antioxidants. One of the plants that has antioxidant activity is 

the binahong plant (Anredera cordifolia (Ten) Steenis which contains 

phytochemical compounds such as saponins, triterpenoids, essential oils and 

flavonoids that can be efficacious as antioxidants that have the potential to capture 

free radicals. So the purpose of this article review was to To find out which parts 

of the binahong plant are effective as antioxidants and what compounds are 

contained in the binahong plant that had the potential as antioxidants, the method 

used is a literature study obtained from electronic databased in the form of Google 

scholar, science direct, pubmed and so on with certain keywords. The results of this 
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article review show that the parts of the binahong plant that are effective as 

antioxidants are the leaves and tubers because the IC50 values obtained are in very 

strong criteria and strong criteria with IC50 values of 14.10 and 53.11 ppm. as 

antioxidants are flavonoid compounds, namely 3,4,3',4'-Tetrahydroxyflavonol and 

8-Glucopyranosyl-4',5,7-trihydroxyflavone in the leaves.. 

Keywoard : Antioxidant,Binahong, Anredera cordifolia, IC50 Value, 

Phytochemical compound. 

 

I. PENDAHULUAN 

Radikal bebas ialah suatu senyawa asing yang bisa masuk ke dalam 

tubuh dan bisa mengganggu sistem imunitas tubuh. Radikal bebas ini timbul 

karena adanya berbagai macam proses kimia kompleks yang terjadi di 

dalam tubuh, yang disebabkan karena polutan area, radiasi zat-zat kimia, 

toksin serta makanan yang dibuat dengan temperatur tinggi dan dibuat 

secara instan. Jika radikal bebas berlebih di dalam tubuh akan menimbulkan 

efek patologis yang dapat menyerang apa saja di dalam tubuh seperti lipid, 

protein, yang nantinya akan menimbulkan penyakit degeneratif. 

Pembentukan radikal bebas ini bisa dihentikan dengan senyawa yang 

disebut dengan antioksidan. (Selawa et al., 2013).  

Antioksidan ialah senyawa yang dapat membatasi laju oksidasi. 

Antoksidan ini mempunyai banyak komponen seperti zat natural yang 

didapat dari makanan pada tumbuhan itu sendiri. Antioksidan memiliki 

mekanisme kerja dengan metode menghentikan pembuatan radikal bebas, 

menetralisir dan memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat 

radikal bebas. (Ardianti and Guntarti, 2014) Antioksidan ini umumnya bisa 

berbentuk enzim semacam superoxide dismutase (SOD), katalase serta 

glutation peroksidase, ataupun non-enzim semacam vit E, vit C, vit A, 

karoten, flavonoid, albumin, bilirubin, seruloplasmin serta lainnya. 

(Fidrianny, Wirasutisna and Amanda, 2013).  

Salah satu tanaman yang mempunyai aktivitas antioksidan ialah 

tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis). Tanaman binahong 

ini merupakan tanaman yang berasal dari negeri Cina yang tumbuh menjalar 

pada tanaman lain, batangnya lunak dan saling membelit satu sama lain. 
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Daun tunggal dan memiliki warna serta tangkai berselang-seling dengan 

ukuran pendek. Bunga binahong bertangkai panjang dengan jumlah bunga 

majemuk berbentuk tandan yang berjumlah rata-rata 5 (lima) helai. Akar 

berdaging lunak dan berbentuk rimpang. Umbi tanaman binahong ini 

terdapat pada pangkal batangnya dan biasanya bertambah banyak dengan 

umbi batang yang ditebar di tanah. (Suparjo et al., 2016).  

Daun binahong mempunyai aktivitas sebagai antidiabetes, 

antijamur, antibakteri dan antihematoma, antioksidan. Adanya aktivitas ini 

disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

daun binahong yaitu senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, 

triterpenoid, saponin dan minyak atsiri. (Ayu Tyas, dkk, 2013)  

Secara empiris tanaman binahong digunakan masyarakat indonesia 

untuk mengurangi rasa nyeri pada luka bakar, antimikroba, antiinflamasi, 

pemeliharaan membran mukosa, penyembuhan luka dengan cara mencegah 

terjadinya infeksi akibat toksik pada bakteri. (Fidrianny, Wirasutisna and 

Amanda, 2013).  Selain itu masyarakat Indonesia juga menggunakan umbi 

binahong untuk mengobati nyeri pada gigi seperti pembengkakan dan keluar 

nanah. Selain untuk gigi, biasanya umbi binahong juga bisa digunakan 

untuk nyeri kepala, panas dalam, sariawan, perawatan luka bekas operasi, 

mengurangi peradangan setelah operasi, wasir, asam urat, rheumatik, 

menormalkan kadar dalam darah, vertigo, tifus, radang tenggorokan dan 

migrain. (Rofida, 2010). Salah satu contoh masyarakat yang menggunakan 

tanaman ini sebagai obat adalah masyarakat Kamukiman Bambi, 

Kecamatan Peukan Baro, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh yang biasa 

mengolah tanaman binahong ini menjadi ramuan jamu dengan dicampurkan 

dengan tanaman lain. lain (Rahmi Agustina dkk, 2019).  

Senyawa fitokimia yang terkandung dalam daun binahong seperti 

saponin, triterpenoid, minyak atsiri dan flavonoid dapat berkhasiat sebagai 

antioksidan yang berpotensi dapat menangkap radikal bebas. (Masruruati, 

Imadahidayah and Rifkawati, 2015). Beberapa penelitian juga menyebutkan 

adanya protein dengan berat molekul (BM) besar pada tanaman binahong 
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(23kDa) yaitu ancrodin yang dihasilkan dari hidrolisis asam lemak etanolik 

sehingga meghasilkan asam oleanolik. (Ardianti and Guntarti, 2014).  Asam 

oleanolik pada binahong ini berpotensi sebagai antibakteri, antivirus, 

antiinflamasi, analgesik, dan antioksidan. (Awaluddin, Farid and Bachri, 

2020).  Selain itu pada tanaman binahong juga terdapat tanin dan alkaloid 

yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba dan antioksidan yang dapat 

membantu proses penyembuhan luka dengan mencegah luka agar tidak 

rusak oleh radikal bebas. (Hanafiah et al., 2019).  

Oleh karena itu, tujuan penulis memilih review artikel mengenai 

aktivitas antioksidan pada tanaman binahong ini karena ingin 

membandingkan aktivitas antioksidan bagian tumbuhan binahong mana 

yang lebih efektif digunakan sebagai antioksidan serta senyawa apa saja 

yang terkandung di dalam tanaman binahong yang berpotensi sebagai 

antioksidan. 

II. METODE PENELITIAN 

Pada  review artikel dilakukan penelusuran pustaka  menggunakan 

berbagai data yang sudah terkumpul dari hasil pencarian secara online 

melalui hasil terbitan dari sumber nasional maupun internasional. Berbagai 

sumber diperoleh dari database elektronik secara online seperti PubMed, 

Science Direct, dan Google Scholar dengan menggunakan pencarian kata 

kunci “Anredera cordifolia antioxidant, leaf Anredera cordifolia, root 

Anredera cordifolia, flower Anredera cordifolia”, fitokimia dari tanaman 

binahong, aktivitas antioksidan dari beberapa bagian dan khasiat tanaman 

binahong, senyawa yang terkandung dalam binahong. Data yang diperoleh 

mengenai macam-macam aktivitas secara farmakologi maupun tradisional 

dari tanaman binahong serta senyawa fitokimia dari binahong yang bisa 

digunakan sebagai antioksidan. Berdasarkan pencarian literatur diperoleh 6 

(enam) jurnal utama dan diperoleh beberapa jurnal pendukung untuk 

menambahkan temuan penelitian yang mengandung data-data dari jurnal 

utama serta mendukung review artikel ini. 
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Kriteria inklusi studi pustaka ini yaitu pencarian jurnal dengan tema 

aktivitas antioksidan pada setiap bagian tanaman binahong dari berbagai 

ekstrak, nilai IC50 pada tanaman binahong yang berpotensi sebagai 

antioksidan, serta senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tanaman binahong yang berpotensi sebagai antioksidan. Kriteria ekslusi 

studi pustaka ini yaitu artikel yang tidak menjelaskan nilai IC50  pada setiap 

bagian tanaman binahong yang merupakan salah satu parameter antioksidan 

dan tidak menjelaskan senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung 

didalamnya 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Tanaman Binahong 

Tumbuhan binahong ini berkembang serta menjalar pada tumbuhan lain, 

serta panjangnya bisa mencapai lebih dari 5 meter, serta tumbuhan ini 

bisa berumur panjang. Daun binahong tunggal bertangkai pendek, 

bercorak hijau, berupa semacam hati, panjang daunnya 5-10 centimeter 

serta lebarnya 3-7 centimeter, helaian daun yang tipis mempunyai ujung 

daun yang runcing tetapi pada pangkalnya berlekuk dengan tepi rata serta 

permukaan yang licin. Batang tumbuhan binahong mempunyai batang 

yang lunak silih membelit, berupa silindris, bagian dalam solid dengan 

permukaan halus, bercorak merah, kadangkala membentuk seperti umbi 

yang menempel diketiak daun dengan tekstur agresif serta wujud tidak 

beraturan. Daun tunggal bercorak hijau serta bertangkai sangat pendek 

yang tersusun berselang-seling. Bunga binahong bertangkai panjang 

yang timbul diketiak daun, dengan bunga majemuk berupa tandan 

berjumlah 5 helai tidak berlekatan. Sebaliknya mahkota bunga bercorak 

krem keputih-putihan. Panjang helai mahkota 0,5-1 centimeter serta 

baunya harum. Pangkal berdaging lunak semacam rimpang. (Muhammad 

Iqhsan, 2013)  
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3.2  Nilai IC50 Pada Setiap Bagian Tanaman Binahong Dengan 

Berbagai Ekstrak Menggunakan Metode DPPH. 

Tabel III.1  

Nilai IC50 Pada Setiap Bagian Tanaman Binahong 

No Organ Ekstrak IC50 

(ppm) 

Pembanding 

(Vit C) 

 

Kriteria Referensi 

1 Daun Metanol 

n-heksan 

Ethyl 

acetate 

53,11 

256,23 

57,96 

6,92 Kuat 

Lemah 

Kuat 

(Rizkia, 

2014) 

2 Bunga Etanol 563,601 2,058 Lemah (Susanti, 

2019) 

3 Batang Etanol 55 52 Kuat (Ratu Dwi, 

2016) 

4 Umbi Etanol 

BHT 

298,10 

14,10 

4,58 Lemah 

Sangat 

Kuat 

(Parwati, 

2014) 

 

BHT merupakan butylated hydroxytoluene. IC50 merupakan konsentrasi yang 

dapat meredam 50% radikal bebas DPPH Semakin kecil nilai IC50 maka semakin 

besar aktivitas antioksidannya dengan kriteria :  

1. sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm 
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2. kuat jika nilai IC50 bernilai 50-100ppm 

3. sedang jika IC50 bernilai 100-150 ppm 

4. lemah jika nilai IC50 bernilai lebih dari 150 ppm (Parwati, 2014) 

Pada tabel diatas dapat dilihat nilai IC50 pada setiap bagian tanaman binahong 

yang dibandingkan dengan pembanding berupa vitamin C yang merupakan 

senyawa antioksidan alami sehingga bisa terlihat perbedaan yang signifikan apakah 

pada bagian tanaman binahong tersebut mengandung antioksidan yang berada 

dalam kriteria sangat kuat, kuat, sedang atau lemah.  

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa yang termasuk kedalam kriteria 

sangat kuat adalah bagian umbi dengan ekstrak BHT dengan nilai IC50 14,10 ppm. 

Yang termasuk kriteria kuat adalah bagian daun dengan ekstrak metanol dan  

etilasetat diperoleh nilai IC50 53,11 dan 57,96 ppm. Pada bagian batang juga 

termasuk kriteria kuat dengan nilai IC50 55 ppm. Untuk bagian bunga dan umbi 

dengan ekstrak etanol termasuk kedalam kriteria lemah dengan nilai IC50 563,61 

dan 298,10 ppm, serta untuk bagian daun dengan ekstrak n-heksan termasuk 

kedalam kriteria lemah dengan nilai IC50 256,63 ppm. Ini berarti bahawa bagian 

tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan adalah bagian daun dan umbi. 

3.3 Senyawa Yang Terkandung Pada Tanaman Binahong 

Berdasarkan hasil penelitian (Astuti, 2011)  hasil penapisan fitokimia dari 

batang, daun, dan umbi binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) menunjukan 

adanya senyawa flavonoid, terpenoid, steroid, kandungan glikosida dan alkaloid. 

Sementara itu, pada bagian bunganya mengandung terpenoid, steroid dan glikosida 

yang berpotensi sebagai antioksidan (Astuti et al., 2011) 

Mekanisme kerja dari senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai 

antioksidan dengan cara menghambat kerja enzim xantin oksidase dan 

Nicotinamide Adenine Dinucleotida Phospate (NADPH) oksidase, serta mengkelat 

logam (Fe2+ dan CU2+) sehingga dapat mencegah reaksi redoks yang dapat 

menghasilkan radikal bebas (Hardiningtyas, Purwaningsih and Handharyani, 

2014). Selain flavonoid juga terdapat senyawa terpenoid/ steroid yang bekerja 

dengan mengurangi pembentukan radikal bebas baru dengan cara memutus reaksi 
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berantai dan mengubahnya menjadi prodik lebih stabil stabil (Wulan Maulida 

dkk,2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lin dkk) bahwa Anredera 

Cordifolia mengandung tritepenoid sapogenin yaitu etil 3β-hidroksi-30-horoleana-

12, 18-dien-29-oate, larraeaganin A, 3β-hidroxy-30 horoleana-12,19-dien-28-oic 

oate dengan etil esternya dan 28-etil hidrogen-3β-hidroksiolean-12-ena-28,29-

dioat28. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Alfonso Espada) bagian umbi 

Anredera Cordifolia mengandung saponin triterpenoid boussingoside E dan 

quinosponin (Putu N, 2017) 

Berdasarkan hasil isolasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Lina 

Rahmawati, 2010) pada bagian daun dengan ekstrak etil asetat pada Anredera 

cordifolia terdapat senyawa  yang mempunyai struktur sebagai berikut :  

 

Gambar III.1 : Struktur senyawa 3,5,3',4'- Tetrahidroksiflavonol(Lina 

Rahmawati, 2010) 

Berdasarkan hasil isolasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Ratna Djamil, 

2012) pada bagian daun dengan ekstrak etanol pada Anredera cordifolia terdapat 

senyawa  yang mempunyai struktur sebagai berikut :  
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Gambar III.2 : Struktur senyawa 8-Glucopyranosyl-4’,5,7-trihydroxyflavone 

(Djamil, 2012) 

Kedua struktur diatas termasuk kedalam senyawa metabolit sekunder 

flavonoid. Berdasarkan hasil literatur kedua senyawa ini terlibat langsung sebagai  

antioksidan karena hasil isolasi dari kedua senyawa ini memang berpotensi sebagai 

antioksidan dan mempunyai mekanisme kerja dengan menghambat terjadinya 

reaksi redoks yang dapat menghasilkan radikal bebas. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil literatur diketahui bahwa bagian tanaman binahong yang 

berpotensi sebagai antioksidan adalah bagian daun dan umbi karena nilai IC50 yang 

diperoleh berada pada kategori sangat kuat dan kuat dengan nilai IC50 14,10 dan 

53,11 ppm. Senyawa yang terkandung yang berpotensi sebagai antioksidan adalah 

senyawa flavonoid yaitu 3,4,3’,4’-Tetrahidroksiflavonol dan 8-Glucopyranosy-

4’,5,7-trihydroxyflavone  pada bagian daun. 

V. UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis mengucapkan  terimakasih kepada Allah SWT, Kedua orang tua yang 

senantiasa memberikan semangat dalam penyusunan review artikel ini.  Ibu apt, Ria 

Mariani, M. Si selaku pembingbing utama dan kepada ibu Noviyanti, M.Si selaku 

pembingbing serta yang telah membimbing dan mendukung dalam penyusunan 

review artikel ini. Tidak lupa kepada semua rekan yang satu pembingbing maupun 

tidak yang selalu memberikan semangat agar segera selesainya penyusunan review 

artikel ini. 
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